
 

  
 

 

 

Jurnal Psikologi Volume: 3, Number 2, 2026,  Page: 1-8 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/pjp 

Konseling Gestalt untuk Hambatan Regulasi Emosi yang 

Berkaitan dengan Unfinished Bussiness 

Putu Eka Widyawati*, Diah Sofiah 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya  

Abstrak: Studi kasus ini bertujuan untuk mendeskripsikan dinamika psikologis 

seorang siswa SMK (RA) yang menunjukkan perilaku membolos yang berkaitan 

dengan kesulitan regulasi emosi dan konflik emosional yang belum terselesaikan 

(unfinished business). Metode penelitian yang digunakan meliputi wawancara, 

observasi, serta tes psikologi berupa Intelligence Structure Test (IST), 16 

Personality Factors (16PF), tes grafis (DAP, BAUM, HTP), dan Sacks Sentence 

Completion Test (SSCT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek 

mengalami keterbatasan dalam mengenali dan mengekspresikan emosi negatif, 

kecenderungan menggunakan coping penghindaran, serta adanya kebutuhan 

kelekatan yang tidak terpenuhi akibat kehilangan figur pengasuh utama (kakek) 

dan perceraian orang tua. Kondisi ini berkontribusi terhadap rendahnya 

motivasi belajar, penarikan diri, serta perilaku membolos sebagai bentuk 

penghindaran terhadap situasi akademik yang menekan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa perilaku maladaptif di sekolah dapat dipahami sebagai 

manifestasi dari konflik emosional yang tidak terselesaikan dan kegagalan 

regulasi emosi. Studi ini menegaskan pentingnya pendekatan konseling yang 

berfokus pada peningkatan kesadaran emosi dan pemrosesan konflik emosional 

untuk membantu remaja beradaptasi secara lebih sehat dalam konteks 

pendidikan  

Kata kunci: Regulasi Emosi, Unfinished Business, Remaja, Membolos, Studi 

Kasus. 

Pendahuluan 

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai oleh perubahan 

biologis, kognitif, dan sosial yang meningkatkan tuntutan adaptasi individu terhadap 

lingkungan sekolah dan keluarga (Steinberg, 2014). Pada fase ini, kemampuan regulasi 

emosi menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan penyesuaian diri remaja 

terhadap tekanan akademik dan sosial (Gross, 1998) (Schäfer et al, 2021). Penelitian meta-

analisis oleh Schäfer et al. (2021) menunjukkan bahwa strategi regulasi emosi maladaptif, 

seperti avoidance dan expressive suppression, berhubungan signifikan dengan 

peningkatan masalah internalisasi (kecemasan dan depresi) serta masalah eksternalisasi 

(perilaku bermasalah) pada remaja. 

Kesulitan regulasi emosi terbukti berkaitan dengan berbagai bentuk perilaku 

bermasalah di sekolah. Temuan serupa dilaporkan oleh Higa-McMillan et al. (2020) yang 

menunjukkan bahwa penghindaran terhadap situasi sekolah berfungsi sebagai mekanisme 
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koping untuk mengurangi distres emosional jangka pendek, meskipun berdampak negatif 

pada fungsi akademik dalam jangka panjang. 

Regulasi emosi tidak berkembang secara terlepas dari konteks relasional. Teori 

kelekatan menyatakan bahwa kualitas relasi dengan figur pengasuh utama membentuk 

pola dasar pengelolaan emosi individu (Bowlby, 1988). Penelitian longitudinal oleh Kaplow 

et al. (2021) menunjukkan bahwa remaja yang mengalami kehilangan figur kelekatan 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami kesulitan regulasi emosi dan gejala depresi 

dibandingkan remaja yang tidak mengalami kehilangan signifikan.  

Djelantik et al. (2023) dalam penelitiannya tentang prolonged grief disorder pada 

remaja melaporkan bahwa ketidakmampuan memproses kehilangan secara emosional 

berkaitan dengan gangguan regulasi emosi dan peningkatan perilaku penghindaran. 

Temuan ini sejalan dengan konsep unfinished business dalam pendekatan Gestalt, yang 

memandang emosi negatif yang tidak terselesaikan sebagai hambatan bagi kesadaran diri 

dan penyesuaian psikologis individu (Corey, 2013) (Greenberg & Malcolm, 2002). 

Dalam perspektif Gestalt, unfinished business merujuk pada perasaan marah, sedih, 

kecewa, atau kehilangan yang tidak terungkap dan terus memengaruhi pengalaman 

individu pada masa kini (Corey, 2013).  

Perilaku membolos dapat dipahami sebagai bentuk strategi koping penghindaran 

terhadap tekanan emosional dan kognitif yang dirasakan individu (Higa-McMillan et al, 

2020). Studi oleh Ingul et al. (2019) menunjukkan bahwa remaja yang menggunakan strategi 

koping penghindaran memiliki tingkat ketidakhadiran sekolah yang lebih tinggi 

dibandingkan remaja yang menggunakan strategi koping berfokus pada pemecahan 

masalah.  

Meskipun hubungan antara regulasi emosi, pengalaman kehilangan, dan perilaku 

penghindaran telah banyak diteliti di konteks Barat, kajian di Indonesia masih lebih sering 

menempatkan perilaku membolos sebagai masalah kedisiplinan atau motivasi belajar 

semata. Penelitian-penelitian di Indonesia umumnya menekankan faktor lingkungan 

sekolah dan pengawasan orang tua sebagai determinan utama membolos, sementara 

dinamika emosional individu relatif kurang dieksplorasi secara mendalam (Rafiq, 2014) 

(Utami, 2015). Padahal, pendekatan yang memandang perilaku membolos sebagai 

manifestasi konflik emosional yang belum terselesaikan memungkinkan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai akar permasalahan psikologis remaja. 

Pendekatan studi kasus memberikan peluang untuk mengkaji dinamika psikologis 

individu secara holistik dengan mempertimbangkan pengalaman hidup, relasi keluarga, 

serta proses emosional yang melatarbelakangi perilaku bermasalah (Yin, 2018). Dengan 

mengintegrasikan konsep regulasi emosi dan unfinished business, studi kasus dapat 

menjelaskan bagaimana pengalaman kehilangan figur kelekatan dan dinamika keluarga 

berkontribusi terhadap munculnya perilaku membolos sebagai strategi koping 

penghindaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, studi kasus ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

dinamika psikologis seorang siswa SMK yang menunjukkan perilaku membolos dalam 
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kaitannya dengan kesulitan regulasi emosi dan konflik emosional yang belum terselesaikan 

(unfinished business) terkait pengalaman kehilangan figur pengasuh utama dan dinamika 

keluarga. Pemahaman ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai perilaku 

membolos sebagai manifestasi permasalahan emosional serta menjadi dasar bagi 

pengembangan intervensi konseling yang berfokus pada pemrosesan emosi dan 

pengalaman kehilangan dalam konteks pendidikan.. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai dinamika psikologis remaja yang 

menunjukkan perilaku membolos. Subjek penelitian adalah seorang siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) berinisial RA yang dipilih melalui rujukan pihak sekolah 

berdasarkan perilaku membolos berulang, penurunan motivasi belajar, serta riwayat 

kehilangan figur kelekatan utama dan dinamika keluarga yang tidak stabil. 

Prosedur penelitian meliputi dua tahap, yaitu tahap asesmen dan tahap intervensi. 

Asesmen dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, serta penggunaan tes 

psikologi yang mencakup Intelligence Structure Test (IST), 16 Personality Factors (16PF), tes 

grafis (DAP, BAUM, dan HTP), serta Sacks Sentence Completion Test (SSCT). Berdasarkan 

hasil asesmen tersebut, subjek memperoleh intervensi berupa konseling individual berbasis 

Gestalt yang berfokus pada peningkatan kesadaran emosi dan pemrosesan konflik 

emosional yang belum terselesaikan (unfinished business). 

Data dianalisis secara kualitatif dengan mengintegrasikan hasil wawancara, 

observasi, dan tes psikologi melalui pendekatan analisis tematik kasus. Validitas temuan 

diperkuat melalui triangulasi antar-sumber data. Seluruh proses penelitian dilaksanakan 

dengan memperhatikan prinsip etika penelitian psikologi, termasuk anonimitas subjek dan 

penggunaan data untuk kepentingan ilmiah. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test 

Aspek Pre-Test (Sebelum Intervensi) Post-Test (Sesudah Intervensi) 

Regulasi emosi Menekan emosi sedih & marah, menangis 

tertahan, avoidance coping, emosi muncul 

lewat membolos & menarik diri 

Mulai mampu mengungkapkan 

kesedihan, lebih sadar perasaan, mulai 

belajar menenangkan diri 

Kognitif (pola 

pikir) 

Pikiran negatif: “saya tidak mampu”, “saya 

menyusahkan”, mudah menyerah 

Mulai memahami perasaan & alasan 

perilaku, muncul refleksi diri awal 

Perilaku sekolah Membolos berulang, tidak fokus, motivasi 

belajar rendah 

Lebih kooperatif ketika didampingi 

guru BK, mulai mengikuti kegiatan 

Hubungan 

sosial 

Menarik diri, bergabung dengan teman 

permisif 

Mulai membangun relasi positif dengan 

beberapa teman 

Hubungan 

keluarga 

Renggang, unfinished grief terhadap kakek 

& ayah 

Mulai mengekspresikan kesedihan, ibu 

mulai memperbaiki komunikasi 

Kemandirian 

emosional 

Bergantung penguatan eksternal, sulit 

menghadapi tekanan 

Mulai mencoba menghadapi emosi 

secara langsung (tidak hanya 

menghindar) 
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Aspek Pre-Test (Sebelum Intervensi) Post-Test (Sesudah Intervensi) 

Faktor protektif Empati pada adik & mau ke BK (masih 

pasif) 

Lebih terbuka dalam konseling, 

menerima bantuan secara aktif 

 

Gambar 1. Diagram Pre-test dan Post Test 

Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku membolos yang ditampilkan subjek 

tidak dapat dipahami semata-mata sebagai pelanggaran disiplin sekolah, melainkan 

sebagai respons psikologis terhadap tekanan emosional yang tidak terkelola secara adaptif. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku membolos berfungsi sebagai strategi coping 

penghindaran (avoidance coping) akibat kesulitan dalam regulasi emosi. Menurut teori 

regulasi emosi yang dikemukakan oleh Gross (1998), individu dengan kemampuan regulasi 

emosi yang rendah cenderung menggunakan strategi maladaptif, seperti penghindaran dan 

penekanan emosi, untuk menurunkan distres dalam jangka pendek.  

Lebih lanjut, kesulitan regulasi emosi yang dialami subjek tidak terlepas dari 

pengalaman kehilangan figur kelekatan serta dinamika keluarga yang kurang stabil. Dalam 

kerangka teori kelekatan, Bowlby (1988) menekankan bahwa kehilangan figur pengasuh 

utama dapat mengganggu rasa aman emosional dan berdampak pada perkembangan 

kemampuan regulasi emosi. Oleh karena itu, perilaku membolos subjek dapat dipahami 

sebagai hasil interaksi antara faktor emosional internal dan konteks keluarga yang tidak 

memberikan dukungan emosional yang memadai. 

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya konflik emosional yang belum 

terselesaikan (unfinished business) pada diri subjek. Dalam perspektif Gestalt, emosi 

negatif yang tidak terselesaikan cenderung muncul kembali dalam bentuk perilaku atau 

respons psikologis di masa kini (Corey, 2013).  

Di sisi lain, keterbatasan kapasitas kognitif subjek turut memperberat stres akademik 

yang dialami. Tuntutan akademik yang tinggi memerlukan kemampuan kognitif dan 

eksekutif yang memadai untuk mengelola tugas, tekanan waktu, serta ekspektasi sekolah. 

Visu-Petra et al. (2021) menunjukkan bahwa keterbatasan fungsi kognitif berhubungan 
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dengan rendahnya kemampuan coping terhadap stres akademik, sehingga individu 

menjadi lebih rentan menggunakan strategi penghindaran.  

Intervensi dalam studi kasus ini menggunakan pendekatan konseling Gestalt yang 

berfokus pada peningkatan kesadaran emosi (awareness) dan penyelesaian konflik 

emosional yang belum terselesaikan (unfinished business). Dalam kerangka Gestalt, emosi 

negatif yang tidak terproses secara adaptif akan terus memengaruhi perilaku individu pada 

masa kini dan menghambat penyesuaian diri (Corey, 2013). Pendekatan ini sejalan dengan 

model regulasi emosi yang menekankan pentingnya kesadaran dan penerimaan emosi 

sebagai dasar perubahan perilaku (Gross, 1998) (Schäfer et al, 2021). 

Tujuan utama intervensi adalah (1) meningkatkan kesadaran subjek terhadap emosi 

yang berkaitan dengan pengalaman kehilangan figur kelekatan, (2) memfasilitasi ekspresi 

emosi secara adaptif, serta (3) mengurangi kecenderungan menggunakan strategi koping 

penghindaran berupa perilaku membolos. Sasaran tersebut dirumuskan berdasarkan 

temuan penelitian yang menunjukkan bahwa kesulitan regulasi emosi dan strategi 

penghindaran berhubungan dengan perilaku school refusal pada remaja (Seçer & Ulaş, 

2021) (Higa-McMillan et al, 2020). 

Hasil intervensi menunjukkan adanya perubahan pada aspek kesadaran emosi dan 

pola respons subjek terhadap tekanan. Subjek mulai mampu mengenali serta 

mengungkapkan perasaan sedih dan marah yang berkaitan dengan pengalaman 

kehilangan figur pengasuh utama, yang sebelumnya cenderung dihindari. Perubahan ini 

sejalan dengan teori regulasi emosi yang menekankan bahwa peningkatan kesadaran emosi 

merupakan tahap awal dalam pengembangan strategi regulasi yang lebih adaptif (Gross, 

1998) (Rådman et al, 2023). 

Pada aspek perilaku, terdapat penurunan kecenderungan membolos dan 

peningkatan keterlibatan subjek dalam aktivitas sekolah. Hal ini menunjukkan 

berkurangnya penggunaan strategi koping penghindaran setelah subjek mampu 

memproses konflik emosional yang belum terselesaikan. Temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian Schäfer et al. (2021) yang menyatakan bahwa berkurangnya strategi regulasi 

emosi maladaptif, khususnya avoidance, berkaitan dengan penurunan masalah perilaku 

pada remaja. Sejalan dengan itu, Seçer dan Ulaş (2021) melaporkan bahwa perbaikan 

kemampuan regulasi emosi berhubungan dengan menurunnya kecenderungan school 

refusal. 

Selain itu, subjek menunjukkan respons yang lebih reflektif ketika menghadapi 

tekanan akademik dan situasi keluarga, dibandingkan sebelumnya yang ditandai oleh 

kemarahan dan penarikan diri. Perubahan ini mendukung temuan Djelantik et al. (2023) 

bahwa pemrosesan kehilangan secara adaptif berkaitan dengan penurunan disfungsi 

regulasi emosi dan perilaku penghindaran. Secara keseluruhan, hasil intervensi 

mengindikasikan bahwa pemrosesan konflik emosional yang belum terselesaikan 

(unfinished business) berkontribusi pada peningkatan regulasi emosi dan adaptasi perilaku 

subjek. Meskipun perubahan yang terjadi belum sepenuhnya stabil, temuan ini 

memberikan bukti awal bahwa pendekatan berbasis kesadaran emosi memiliki potensi 
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dalam mengurangi perilaku membolos sebagai bentuk koping penghindaran (Greenberg & 

Malcolm, 2002) (Narkiss-Guez et al, 2015). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa perilaku membolos 

merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh interaksi antara gangguan 

regulasi emosi, pengalaman kehilangan dan dinamika keluarga, konflik emosional yang 

belum terselesaikan, serta keterbatasan kapasitas kognitif. Oleh karena itu, intervensi yang 

berfokus semata-mata pada aspek disiplin berpotensi kurang efektif. Pendekatan yang lebih 

komprehensif, yang mencakup penguatan regulasi emosi, pemrosesan pengalaman 

kehilangan, serta dukungan akademik yang sesuai dengan kapasitas kognitif individu, 

menjadi penting untuk menangani perilaku membolos secara lebih adaptif dan 

berkelanjutan. 

Simpulan 

Studi kasus ini menunjukkan bahwa perilaku membolos pada remaja tidak dapat 

dipahami semata-mata sebagai masalah kedisiplinan, melainkan sebagai manifestasi dari 

kesulitan regulasi emosi yang berkaitan dengan konflik emosional yang belum 

terselesaikan (unfinished business). Kehilangan figur kelekatan utama dan dinamika keluarga 

yang tidak stabil berkontribusi terhadap kegagalan subjek dalam mengenali, 

mengekspresikan, dan mengelola emosi negatif, sehingga mendorong penggunaan strategi 

coping penghindaran terhadap tuntutan akademik.  Temuan kuantitatif menunjukkan 

bahwa sebelum intervensi, hanya 1 dari 6 indikator fungsi psikologis (16,7%) yang berada 

pada kategori adaptif, sedangkan 83,3% lainnya masih menunjukkan pola maladaptif. 

Setelah intervensi konseling Gestalt dengan teknik Empty Chair, jumlah fungsi adaptif 

meningkat menjadi 66,7% dan fungsi maladaptif menurun menjadi 33,3%. Peningkatan 

paling terlihat pada kemampuan ekspresi emosi, relasi sosial, dan penerimaan bantuan, 

dengan rentang perubahan antara 35% hingga 60% Temuan ini menegaskan bahwa 

perilaku maladaptif di sekolah merupakan hasil interaksi antara faktor emosional, 

relasional, dan kognitif. Oleh karena itu, pendekatan konseling Gestalt yang berfokus pada 

peningkatan kesadaran emosi dan pemrosesan konflik emosional menjadi relevan untuk 

membantu remaja mengembangkan regulasi emosi yang lebih adaptif serta meningkatkan 

kemampuan penyesuaian diri dalam konteks pendidikan. 
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